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ABSTRAK 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam dampak modal sosial 

Huyula dalam pengelolaan lahan pertanian berkelanjutan di Desa Lamahu, Kecamatan Bilato, 

Kabupaten Gorontalo. Metodologi : Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode etnografi. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Huyula mampu 

meningkatkan produktivitas pertanian melalui kerja kolektif, menekan biaya operasional, serta 

memperkuat hubungan sosial antar petani. Huyula juga terbukti menjadi mekanisme sosial 

yang mendukung keberlanjutan pengelolaan lahan secara efisien dan berkesinambungan. 

Temuan : Temuan penting penelitian ini adalah bahwa Huyula berfungsi tidak hanya sebagai 

sistem gotong royong, tetapi juga sebagai modal sosial yang secara langsung berdampak pada 

efisiensi pertanian, ketahanan sosial, dan keberlanjutan pengelolaan lahan. Kebaruan : Unsur 

kebaruan penelitian ini terletak pada pengungkapan peran spesifik Huyula sebagai modal sosial 

yang mampu memadukan aspek sosial-budaya dengan praktik pertanian berkelanjutan. 

Penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai bagaimana tradisi lokal dapat menjadi 

instrumen strategis dalam pembangunan pertanian masa kini. Originalitas : Originalitas 

penelitian tercermin dari fokus kajian yang menempatkan Huyula sebagai pilar utama dalam 

sistem pertanian berkelanjutan di Desa Lamahu. Penelitian ini memberikan kontribusi 

pengetahuan baru mengenai hubungan antara kearifan lokal, modal sosial, dan keberlanjutan 

pertanian, yang sebelumnya belum banyak dikaji secara mendalam pada konteks wilayah 

Gorontalo. Kesimpulan : Penelitian menyimpulkan bahwa modal sosial Huyula memiliki 

dampak signifikan dalam mendukung sistem pertanian berkelanjutan. Huyula mampu 

meningkatkan efisiensi kerja, memperkuat solidaritas sosial, serta menjaga keberlanjutan 

pengelolaan lahan. Praktik ini tidak hanya berfungsi sebagai strategi pertanian, tetapi juga 

sebagai sarana pelestarian budaya lokal yang tetap relevan di tengah modernisasi. Jenis Paper 

: Artikel penelitian (research article). 

Kata Kunci : Modal Sosial, Huyula, Pertanian Berkelanjutan, Kearifan Lokal 
 

ABSTRACT 

 

Purpose : This study aims to examine in depth the impact of Huyula social capital in 

sustainable agricultural land management in Lamahu Village, Bilato  District, Gorontalo 

Regency. Methodology : This study uses a qualitative approach with ethnographic 

methods. Results : The results of the study indicate that Huyula practices are able to 

increase agricultural productivity through collective work, reduce operational costs, and 
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strengthen social relations between farmers. Huyula has also been proven to be a social 

mechanism that supports the sustainability of efficient and sustainable land management. 

Findings : The key finding of this study is that Huyula functions not only as a mutual 

cooperation system, but also as social capital that directly impacts agricultural efficiency, 

social resilience, and sustainable land management. Novelty :  The novelty of this study 

lies in the disclosure of the specific role of Huyula as social capital that is able to integrate 

socio-cultural aspects with sustainable agricultural practices. This study offers a new 

perspective on how local traditions can become strategic instruments in contemporary 

agricultural development. Originality : The originality of the study is reflected in the focus 

of the study which places Huyula as a main pillar in the sustainable agricultural system 

in Lamahu Village. This study contributes new knowledge regarding the relationship 

between local wisdom, social capital, and agricultural sustainability, which has not 

previously been studied in depth in the context of the Gorontalo region. Conclusion : The 

study concludes that Huyula social capital has a significant impact in supporting a 

sustainable agricultural system. Huyula is able to increase work efficiency, strengthen 

social solidarity, and maintain the sustainability of land management. This practice not 

only functions as an agricultural strategy, but also as a means of preserving local culture 

that remains relevant amidst modernization. Type of Paper : Research article. 

 

Keywords:  Social Capital, Huyula, Sustainable Agriculture, Local Wisdom 
 

PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara agraris memiliki tanggung jawab besar dalam menjamin 

keberlanjutan sistem pertanian, khususnya dalam hal penyediaan lahan pangan yang lestari 

dan produktif. Sektor pertanian tidak hanya menjadi sumber penghidupan mayoritas 

penduduk, tetapi juga merupakan pilar penting dalam menjaga stabilitas sosial-ekonomi 

nasional (Widyawati, 2017). Dalam konteks pembangunan pertanian berkelanjutan, 

diperlukan pendekatan yang tidak hanya mengedepankan aspek teknologi dan kebijakan, 

tetapi juga mempertimbangkan kekuatan sosial budaya yang hidup di tengah masyarakat.  

Salah satu aspek yang relevan dalam pembangunan pertanian adalah modal sosial yang 

terwujud dalam bentuk praktik gotong royong dan nilai kebersamaan. Modal sosial berperan 

dalam meningkatkan efisiensi kerja, memperkuat ikatan sosial, serta mendukung 

keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam (Putnam, 1995; Fadliadi et al., 2023). Di 

Indonesia, bentuk-bentuk modal sosial ini sering berakar pada kearifan lokal, yang 

diwariskan turun-temurun sebagai sistem nilai dan praktik kehidupan. 

Di Provinsi Gorontalo, terdapat tradisi lokal yang disebut Huyula, yaitu budaya tolong-

menolong atau gotong royong dalam masyarakat, khususnya dalam aktivitas pertanian. 

Huyula bukan hanya sekadar praktik kerja sama, melainkan bagian dari identitas kolektif 

masyarakat Gorontalo yang memperkuat kohesi sosial dan efisiensi produksi pertanian 

(Mohi, 2021). Tradisi ini mencerminkan kearifan lokal yang sangat potensial untuk 
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dikembangkan sebagai strategi pendukung pertanian berkelanjutan, terutama di daerah-

daerah pedesaan yang masih mempertahankan budaya lokalnya. Namun, di tengah arus 

modernisasi, nilai-nilai tradisional seperti Huyula mulai mengalami pergeseran. Perubahan 

orientasi hidup masyarakat, perkembangan teknologi, dan ketergantungan pada bantuan 

eksternal menjadi tantangan dalam mempertahankan budaya gotong royong. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa keberhasilan atau kegagalan implementasi Huyula sangat bergantung 

pada partisipasi aktif masyarakat, peran tokoh adat, serta dukungan kebijakan lokal (Yunus, 

2014; Pomalango, 2020). 

Desa Lamahu, Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo, merupakan salah satu wilayah 

yang hingga kini masih mempertahankan praktik Huyula dalam pengelolaan lahan pertanian, 

terutama dalam budidaya tanaman jagung sebagai komoditas utama. Tradisi ini hidup dalam 

berbagai aktivitas seperti pengolahan tanah (Molude), penanaman (Motolobohu), hingga 

pemupukan dan panen. Keberadaan Huyula tidak hanya mendukung keberlanjutan sistem 

pertanian, tetapi juga menjadi instrumen sosial yang menjaga harmoni kehidupan masyarakat 

desa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi lebih 

jauh dampak modal sosial Huyula dalam pengelolaan lahan pertanian berkelanjutan di Desa 

Lamahu. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya literatur mengenai peran kearifan 

lokal dalam pembangunan pedesaan serta memberikan kontribusi dalam upaya pelestarian 

budaya agraris di tengah tantangan global. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi. Pendekatan ini 

dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam dinamika sosial dan budaya 

masyarakat yang berkaitan dengan praktik Huyula dalam pengelolaan lahan pertanian. Menurut 

Creswell (2016), pendekatan etnografi memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna 

simbolik dan kebiasaan masyarakat dalam konteks kehidupan mereka secara langsung. Data 

yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap informan kunci yang 

terdiri dari petani, tokoh adat, serta aparat desa. Wawancara dilakukan menggunakan pedoman 

wawancara semi-terstruktur agar fleksibel dalam menggali informasi. Observasi dilakukan 

dengan turut serta dalam aktivitas pertanian masyarakat seperti pengolahan lahan, penanaman, 
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dan panen. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen resmi desa seperti profil desa, 

peta wilayah, laporan pertanian, dan monografi kependudukan. 

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, alat dokumentasi (kamera dan 

rekaman suara), serta buku catatan lapangan. Instrumen ini digunakan untuk menangkap data 

lapangan secara sistematis dan menjaga keakuratan informasi yang diperoleh. Teknik analisis 

data menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman (1999), yang terdiri dari tiga 

tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data 

dilakukan dengan memilah informasi yang relevan sesuai fokus penelitian. Data yang telah 

direduksi kemudian disajikan dalam bentuk naratif, tabel, dan kutipan langsung untuk 

memudahkan interpretasi. Selanjutnya, dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola 

tematik yang muncul selama proses penelitian. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan 

teknik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memperoleh pemahaman yang komprehensif 

dan memperkuat validitas temuan. 

Dengan desain dan prosedur ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan gambaran 

yang akurat dan mendalam mengenai kontribusi modal sosial Huyula dalam mendukung sistem 

pertanian berkelanjutan yang berbasis kearifan lokal di Desa Lamahu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lahan merupakan sumber daya yang dibutuhkan oleh penduduk dalam suatu wilayah 

dimana penduduk dapat berkumpul dan hidup bersama, dan mereka dapat menggunakan 

lingkungan setempat untuk mempertahankan hidupnya. Lingkungan alam Desa Lamahu yang 

tersebar di 6 (Enam) dusun ini cocok untuk ditanami berbagai macam tanaman pangan, karena 

kondisi daerahnya perbukitan dan pegunungan yang menunjukan bahwa masyarakat setempat 

adalah mayoritas sebagai petani dan buruh tani. Selain itu dengan wilayah yang luas serta di 

dukung oleh kondisi tanah yang subur menjadi faktor penentu untuk dapat meningkatkan 

produksi dalam sektor pertanian. Sebagian besar masyarakat Lamahu tergolong masyarakat 

yang agraris, dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai lahan pertanian jangung, 

kacang tanah, sayur-sayuran dan tanaman tahunan lainnya, meskipun dengan kondisi 

lingkungan seperti ini namun kehidupan masyarakat Lamahu masih tergolong pada masyarakat 

garis menengah ke bawah. 

Di sektor pertanian inilah yang dapat memajukan Desa Lamahu menjadi salah satu desa 

yang unggul dan yang kaya akan jenis tanaman dikarenakan lahan pertnaian di desa tersebut 

dapat dikategorikan lahan yang subur. Dengan keberagaman jenis tanaman dan lahan yang 
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cukup luas untuk bercocok tanam sehingga pemerintah setempat memberikan bantuan berupa 

pupuk dan bibit tanaman dengan harapan agar dapat meningkatkan hasil produksi tanaman 

masyarakat Desa Lamahu yang lebih baik. 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Lamahu terletak di Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo, dan merupakan 

wilayah dengan karakteristik geografis pegunungan. Masyarakat di desa ini mayoritas 

berprofesi sebagai petani dengan komuditas utama berupa jagung. Kondisi topografi dan 

keterbatasan akses infrastruktur menjadikan masyarakat mengandalkan bentuk kerja sama 

tradisional seperti Huyula sebagai strategi adaptif dalam mengelola lahan pertanian secara 

efisien dan berkelanjutan. 

Karakteristik Informan 

Informan dalam penelitian ini mencakup tokoh adat, pemimpin desa, pemangku adat, 

penyuluh pertanian dan masyarakat umum yang terlibat langsung dalam praktik pertanian. 

Rentang usia informan bervariasi dari usia 37 hingga 59 tahun, dengantingkat pendidikan 

berada pada jenjang sekolah dasar dan menengah atas hingga sarjana. Sebagian informan 

beragama Islam dan berasal dari suku Gorontalo. Keberagaman karakteristik ini memberikan 

pandangan yang komprehensif mengenai makna dan praktik Huyula dalam kehidupan 

masyarakat desa Lamahu. 

Pengelolaan Lahan Pertanian Berkelanjutan 

Pengelolaan lahan pertanian berkelanjutan di Desa Lamahu didasarkan pada prinsip-

prinsip pertanian berkelanjutan yang dilandasi nilai kearifan lokal. Praktik bercocok tanam 

dilakukan dengan sistem rotasi tanam, penggunaan pupuk organik, dan konservsi lahan 

secara kolektif. Peran Huyula sebagai bentuk modal sosial berfungsi mendukung efisiensi 

waktu,tenaga, dan biaya dalam pengelolaan lahan. 

Modal Sosial Huyula Dalam Praktik Pertanian 

Tradisi Huyula merupakan bentuk nyata dari modal sosial masyarakat Gorontalo yang 

secara aktif dijalankan dalam berbagai tahapan kegiatan pertanian. Di Desa Lamahu, praktik 

Huyula meliputi kegiatan Molude (pengolahan lahan/tanah), Motolobohu (penanaman), 

Mohuyula (pemupukan), Tabongo (pengelolaan penyakit tanaman), dan Mopopili (panen 

bersama). Masing-masing tahapan menunjukkan peran penting gotong royong dalam 

mengefisienkan waktu dan tenaga, sekaligus memperkuat hubungan sosial antarpetani. 

Dalam praktiknya, Huyula menjadi dasar bagi berbagai aktivitas pertanian secara 

kolektif. Misalnya, pada tahap pengolahan tanah dilakukan kegiatan Molude yang merupakan 
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bentuk gotong royong dalam membajak dan menyiapkan lahan. Selanjutnya, dalam proses 

penanaman, pelaksanaan kerja sama yang dikenal dengan sebutan Motolobohu memastikan 

benih ditanam secara bersama-sama, sehingga menghasilkan penanaman yang sistematis dan 

terkoordinasi. 

Pada kegiatan pemupukan, penerapan Mohuyula tercermin dari upaya saling membantu 

agar distribusi pupuk mencapai area yang merata. Sedangkan untuk mengatasi penyakit yang 

menyerang tanaman, komunitas petani menerapkan Tabongo, yaitu pengelolaan kolektif 

terhadap penyakit yang muncul, sehingga dampaknya dapat diminimalkan. Aktivitas panen 

yang dilaksanakan secara bersama-sama atau Mopopili pun menunjukkan bagaimana semangat 

kebersamaan diterjemahkan ke dalam bentuk kerja kolektif yang efektif seperti pada Tabel 1. 

Sumber : Hasil Wawancara dengan Informan, 2024 

Implementasi nilai kerja kolektif semacam ini menciptakan sistem kerja yang 

terkoordinasi dan terstruktur. Misalnya, kegiatan penanaman yang biasanya memakan waktu 

satu minggu dapat diselesaikan hanya dalam dua hari berkat bantuan tenaga kelompok Huyula. 

Ini menunjukkan bahwa efektivitas kerja meningkat secara signifikan berkat keberadaan 

jaringan sosial berbasis kepercayaan dan solidaritas (Sartono, 2018). 

Tantangan dan Peluang Pengembangan Huyula 

Penerapan Huyula masih terbatas pada tahap awal pertanian (pengolahan hingga 

pemupukan), sementara pada masa panen sebagian masyarakat mulai menggunakan sistem 

upah. Hal ini menjadi tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai gotong royong. Namun 

demikian, pemerintah desa telah merencanakan revitalisasi Huyula hingga tahap panen sebagai 

bagian dari upaya memperkuat sistem pertanian berkelanjutan berbsis budaya lokal. 

 

 

No Aktivitas Pertanian Huyula 

1 Pengolahan tanah Molude (gotong royong dalam membajak dan menyiapkan 

lahan) 

2 Penanaman Motolobohu (kerja sama dalam menanam benih secara 

bersama-sama) 

3 pemupukan Mohuyula (saling membantu dalam pemupukan agar hasil 

lebih merata) 

4 Pengolahan penyakit Tabongo (mengelola dan mengatasi penyakit pada 

individu atau kelompok yang terkena penyakit) 

5 panen Mopopili (kerja kolektif dalam memanen hasil pertanian) 

Tabel  1. Kategori Modal Sosial Huyula pada Aktivitas Petani di Desa Lamahu 
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Dampak Modal Sosial Huyula dalam Pengelolaan Lahan Pertanian Berkelanjutan 

Peningkatan Produksi melalui Huyula 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Huyula turut meningkatkan produktivitas 

lahan. Hal ini dicapai karena seluruh proses pertanian dilakukan secara kolektif dan serempak, dari 

persiapan lahan hingga panen. Kerja kolektif memungkinkan kegiatan pertanian dilakukan tepat 

waktu dan dengan intensitas kerja yang optimal. Selain itu, adanya interaksi antarpelaku tani dalam 

kegiatan Huyula memungkinkan transfer pengetahuan dan teknologi lokal secara informal namun 

efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fadliadi et al. (2023) yang menegaskan bahwa modal 

sosial seperti gotong royong dapat menjadi media penyebaran inovasi pertanian di masyarakat desa. 

Distribusi Hasil dan Keadilan Ekonomi 

Sistem kerja dalam Huyula juga meliputi pengambilan keputusan kolektif terkait pembagian 

hasil panen dan penetapan harga jual. Keputusan ini diambil melalui musyawarah dengan 

melibatkan tokoh adat dan kelompok tani. Dengan sistem ini, petani memiliki posisi tawar yang 

lebih adil, sehingga harga hasil pertanian dapat stabil dan tidak merugikan pihak manapun. 

Pembagian hasil dilakukan secara proporsional berdasarkan tingkat partisipasi anggota kelompok, 

yang menciptakan keadilan ekonomi dan menghindarkan konflik. Seperti dinyatakan oleh Thomas-

Hunt, Ogden, dan Neale (2003), keadilan distribusi dan partisipasi dalam pengambilan keputusan 

adalah inti dari kekuatan modal sosial dalam meningkatkan kesejahteraan kolektif. 

Efisiensi Biaya dan Ketahanan Sosial Ekonomi 

Dampak lain dari Huyula adalah efisiensi biaya operasional dalam pertanian. Tenaga kerja 

sukarela yang disediakan oleh anggota kelompok menggantikan kebutuhan akan pekerja upahan. 

Biaya lain seperti alat pertanian dan bibit sering disediakan melalui skema pinjam pakai atau 

kolektif. Hal ini sangat membantu petani kecil dalam menghindari ketergantungan pada pinjaman 

berbunga tinggi dari pihak luar. Dengan demikian, Huyula tidak hanya berkontribusi pada efisiensi 

teknis dan ekonomi, tetapi juga membentuk sistem sosial yang resilien dan mandiri. Temuan ini 

sejalan dengan konsep Schunk (2012), bahwa ketahanan sosial ekonomi desa sangat dipengaruhi 

oleh keberadaan dan kualitas modal sosial lokal. 

Huyula sebagai Pilar Pertanian Berkelanjutan 

Secara keseluruhan, praktik Huyula menunjukkan bahwa keberadaan modal sosial yang 

kuat dapat memperkuat tiga pilar utama pertanian berkelanjutan: efisiensi ekonomi, keadilan sosial, 

dan kelestarian lingkungan. Nilai-nilai gotong royong, kepercayaan, dan tanggung jawab kolektif 

menjadikan Huyula bukan sekadar warisan budaya, tetapi juga strategi pembangunan pertanian 

yang relevan dalam konteks modernisasi.  
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Berdasarkan temuan lapangan, tradisi ini mampu menjawab tantangan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan yang dihadapi petani. Dengan penguatan huyula, petani tidak hanya bertahan tetapi juga 

mampu berinovasi secara kolektif. Kehadiran huyula menurunkan ketergantungan pada pihak 

eksternal, meningkatkan kepercayaan diri petani, dan membangun sistem pertanian yang berbasis 

pada solidaritas sosial dan keberlanjutan. Oleh karena itu, pelestarian dan pengembangan huyula 

menjadi strategi penting dalam mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan petani Desa Lamahu. 

Putnam, R. D. (1993). 

Indikator Terukur Pertanian Berkelanjutan Berbasis Huyula 

Pertanian di Desa Lamahu mencerminkan praktik pertanian berkelanjutan yang holistik, 

dengan terpenuhinya tiga indikator utama: peningkatan produksi, kestabilan harga, dan keuntungan 

ekonomi bagi petani. Melalui penerapan budaya Huyula, seluruh proses budidaya dilakukan secara 

gotong royong yang efisien, sehingga mampu meningkatkan produktivitas pertanian secara 

signifikan. Kesepakatan bersama antarpetani menjaga kestabilan dan keadilan harga jual, serta 

mencegah persaingan yang merugikan. Selain itu, keuntungan bersih petani meningkat karena biaya 

produksi ditekan melalui kerja sama tenaga keluarga, sistem balas jasa, peminjaman alat, hingga 

distribusi hasil tanpa potongan dari pihak luar. Tidak hanya berdampak secara ekonomi, sistem 

Huyula juga memperkuat solidaritas, rasa aman, dan jaringan sosial di masyarakat, menjadikannya 

fondasi sosial-budaya yang kokoh dalam mendukung keberlanjutan pertanian di Desa Lamahu 

(Anggita, 2013). 

 

KESIMPULAN 

Modal sosial Huyula memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan pengelolaan 

lahan pertanian yang berkelanjutan. Keberadaannya mampu menjawab berbagai tantangan 

sosial dan ekonomi melalui prinsip kebersamaan dan kearifan lokal. Oleh karena itu, 

pelestarian Huyula perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah dan masyarakat agar nilai-

nilai gotong royong ini tetap menjadi kekuatan pembangunan desa di masa depan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Huyula sebagai bentuk modal sosial di Desa 

Lamahu masih memiliki peran penting dalam pengelolaan lahan pertanian berkelanjutan. 

Huyula, yang diwujudkan dalam bentuk kerja sama dan gotong royong petani, terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi biaya, mempercepat proses produksi, dan mempererat 

solidaritas sosial antar petani. Selain itu, penerapan nilai-nilai Huyula berkontribusi pada 

terciptanya keadilan ekonomi dan distribusi hasil yang merata, serta mendukung indikator 

keberlanjutan secara sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dengan demikian, Huyula tidak hanya 

sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai pilar penting dalam membangun sistem pertanian 
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yang berkelanjutan di wilayah pedesaan. 
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